Abstrak

DINDIN MOH SAEPUDIN, NIM: 2170070007 KONSEP HAMBA SALIH
SEBAGAI KARAKTERISTIK KEPEMIMPINAN

Konsep kepemimpinan Islam selalu menjadi bahan diskusi, karena dalam
sendiri kepempinan mempunyai beberapa makna seperti khilafah, imam, u/7 al-
Amri, dan malik, selain itu terdapat pula konsep-konsep kepemimpinan yang
digagas sebagai respon terhadap kepemimpinan Islam seperti kepemimpinan
propetik, kepemimpinan ulul albab, tetapi yang menarik bahwa terdapat makna
lain dalam yang menunjukkan kepemimpinan yakni ibadiya salihun pada surat al-
Anbiya ayat 105-106 menegaskan bahwasanya bumi ini diwariskan kepada
hamba-hamba-Nya yang salih. Istilah mewariskan merujuk kepada pemberian
yang mempunyai persyaratan tertentu, sehingga menarik ketika hamba salih ini
mempunyai karakteristik sebagai kepemimpinan dalam mengatur apa yang telah
diberikan, sehingga umat Islam dapat mempersiapkan karakterisik kepemipinan
untuk dapat mewariskan bumi.

Penelitian menggunakan metode kepustakaan (library research), berbentuk
kualitatif, yakni berupaya menghimpun data, mengolah dan menganalisanya
secara kualitatif pada surat a/-Tahrim ayat 10, surat al-Naml ayat 19 dan surat al-
Anbiya ayat 105. Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah  Semantik,
Semiotka Roland Barthes dan Hermeneutika Gademer.

Hasil dari Penelitian ini ialah: Pertama, Makna hamba salih dalam Al-Quran
yakni orang-orang yang berbuat kebaikan dengan tiga ciri utama beribadah
kepada Allah Swt, bertaubat dan melakukan perbaikan di dunia. Istilah ‘7badiya
al-Salihun merupakan panggilan kelompok bagi orang-orang yang mempunyai
karakteristik mengorbankan jiwanya untuk keridaan-Nya, bertakwa kepada Allah
Swt, beriman, mengikuti ajaran Islam, beribadah, berserah diri kepada Allah Swt,
tidak putus harapan, tidak sombong, berkata baik, bertawakkal dan meminta
pertolongan hanya kepada-Nya, melakukan kebaikan di dunia, tidak bersedih hati,
mengeluarkan zakat, berpengatahuan,mensyukuri segala nikmat, bertaubat, selalu
berdoa, menafkahkan sebagian rizkinya, dari kelompok hamba-hamba yang salih
itu di pilih oleh Allah Swt sebagai nabi dan rasul. Kedua, Penafsiran hamba salih
dalam terulang tiga kali dengan istilah ‘7badiya Salihin pada surat al-Tahrim ayat
10, al-Naml ayat 19 dan al-Anbiya ayat 15 mempunyai konteks yang berbeda
yakni pada surat al-Tahrim ayat 10 mengajarkan kepada pembaca mengenai
kesalihan dalam keluarga, karena seorang ibu ataupun istri akan menentukan
perjalanan seorang suami dan anak-anaknya, tetapi ketika keluarganya tidak dapat
dibimbing dalam satu visi akan menimbulkan kekacauan, jika direlasikan sebagai
kepemimpinan,pertama adalah kesuskesan kepemimpinan keluarga, karena nabi
Sulaiman merupakan putra dari nabi Daud yang merupakan seoarang ayah, maka
pada surat al-Anbiya ayat 105 menunjukkan hal tersebut diberikan kepada orang
salih apabila mencapai potensi yang telah ditentukan. Ketiga, karakteristik
kepemimpinan sebagai konsep dari hamba salih tercermin pada surat al-Naml ayat
19 yakni llmu, syukur, pendengar yang efektif, dan profesional.
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Abstract

DINDIN MOH SAEPUDIN, NIM: 2170070007 THE HAMBA SALIH
CONCEPT AS LEADERSHIP CHARACTERISTICS

The Islamic leadership concept is always a matter of discussion, because
in the Qur'an itself leadership has several meanings such as khilafah, imam, uli al-
Amri, and malik, besides that there are also leadership concepts that initiated as a
response to Islamic leadership such as the propethic leadership, ulul albab
leadership, but it is interesting that there are other meanings in the Qur’an which
show the ‘badiya al-Salihun leadership in the letter al-Anbiya verse 105-106
confirms that this earth was inherited to my godly servants. The term inherit
(cs~2) refers to gifts that have certain requirements, so it is interesting when these
pious servants are given power as leaders in a country, as part of the earth that has
the authority to regulate territory, these conditions certainly require the
characteristics of a pious servant as the leader of the country, so Muslims can
prepare leadership characteristics to bequeath the earth.

The research uses the library method in the form of qualitative, which
attempts to collect data, process and analyze it qualitatively in the letter a/-Tah ri
m verse 10, al-Naml verse 19 and al/-Anbiya verse 105, whereas the approach
used are Semantic, Roland Barthes semiotics and Gademer Hermeneutics.

The results of this study are: Firstly, the ‘“/badiya al-Salihun meaning in
the Koran, namely those who do good with the three main characteristics of
worshiping Allah(<lse), repentancing (&s¥) and nmake improvementing in the
world(«sllall 1), The term 7badiya al-Salihun is a group call for people who
have the characteristics of sacrificing their souls for His pleasure, fear Allah,
believe, follow the teachings of Islam, worship, surrender to Allah, not hopeless to
Allah, not arrogant, said well, put his trust and asked for help only to Him, did
good in the world, did not worry, orgrieved, to issue tithe, knowledge, grateful for
all blessings, repent, always pray, spend some apparently, from the group of godly
servants Allah chose as prophets and apostles. Secondly, the meaning of the
interpretation in the letter a/-Tahrim verse 10, al-Naml verse 19 and al-Anbiya
verse 15 have a different context namely in the letter al-Tahrim verse 10 teaches
the reader about piety in family, because' a mother or wife will determine the
journey of a husband and his children, but when his family cannot be guided in a
vision it will cause difficulties and chaos, so that when associated with state
leadership, the first is the success of leadership in the family, because the prophet
Sulaiman is the son of the prophet David, who is a father, so in the later al- Anbiya
verse 105 shows that this was given to a pious person when he reached his
predetermined potential. Finally, the leadership characteristics in the ‘/badiya al-
Salihun concept are reflected in the later al-Naml verse 19, that show the state
leadership must have effective listener, and professional.
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